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Rekan-rekan Yth,

Masih soal Rencana Kenaikan Tarif Telepon & menjelaskan angka fantastis “2796.7%”, dapat dicermati Tabel-tabel perbandingan ini. Penjelasan rincinya terlampir sbb :
A. Tarif Lokal khusus Jakarta per-3-menit 

	Jarak (Km)
	Pukul
	Tarif di BPT
	Tarif di KM 19/2001
	% Kenaikan

	
	
	
	
	

	0 – 20 Km
	00.00 - 09.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 450.0,-
	169.46 %

	0 – 20 Km
	09.00 - 15.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 450.0,-
	79.64 %

	0 – 20 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 450.0,-
	169.46 %

	> 20 Km 
	00.00 - 09.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 450.0,-
	79.64 %

	> 20 Km
	09.00 - 15.00  
	Rp. 334.0,-
	Rp. 450.0,-
	34.73 %

	> 20 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 450.0,-
	79.64 %


B. Tarif Lokal selain Jakarta, per-3-menit ( Dimana Tak ada Lokal-I, II atau III

	Jarak (Km)
	Pukul
	Tarif di BPT
	Tarif di KM 19/2001
	% Kenaikan

	
	
	
	
	

	0 – 20 Km
	00.00 - 09.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 215.0,-
	28,74 %

	0 – 20 Km
	09.00 - 15.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	0 – 20 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 215.0,-
	28.74 %

	20 – 30 Km 
	00.00 - 09.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 322.5,-
	93.11 %

	20 – 30 Km
	09.00 - 15.00  
	Rp. 250.5,-
	Rp. 430.0,-
	71.65 %

	20 – 30 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 322.5,-
	93.11 %

	> 30 Km
	06.00 - 07.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 1935.0,-
	1058.68 %

	> 30 Km 
	07.00 - 08.00 
	Rp. 167.0,-
	Rp. 3870.0,-
	2217.36 %

	> 30 Km
	08.00 - 09.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 4837.5,-
	2796.70 %

	> 30 Km
	09.00 - 15.00 
	Rp. 250.5,-
	Rp. 4837.5,-
	1835.00 %

	> 30 Km
	15.00 - 18.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 4837.5,-
	2796.70 %

	> 30 Km
	18.00 - 20.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 3870.0,-
	2217.36 %

	> 30 Km 
	20.00 - 23.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 1935.0,-
	1058.68 %

	> 30 Km 
	23.00 - 06.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 967.5,-
	479.34 %


C. Tarif Lokal selain Jakarta, per-3-menit ( Ada Lokal-I & II, tanpa ada Lokal-III

	Jarak (Km)
	Pukul
	Tarif di BPT
	Tarif di KM 19/2001
	% Kenaikan

	
	
	
	
	

	0 – 20 Km
	00.00 - 09.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 215.0,-
	28,74 %

	0 – 20 Km
	09.00 - 15.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	0 – 20 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 215.0,-
	28.74 %

	20 – 30 Km 
	00.00 - 09.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	20 – 30 Km
	09.00 - 15.00  
	Rp. 334.0,-
	Rp. 430.0,-
	28.74 %

	20 – 30 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	> 30 Km
	06.00 - 07.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 1935.0,-
	672.45 %

	> 30 Km 
	07.00 - 08.00 
	Rp. 250.5,-
	Rp. 3870.0,-
	1444.91 %

	> 30 Km
	08.00 - 09.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 4837.5,-
	1831.13 %

	> 30 Km
	09.00 - 15.00 
	Rp. 334.0,-
	Rp. 4837.5,-
	1348.35 %

	> 30 Km
	15.00 - 18.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 4837.5,-
	1831.13 %

	> 30 Km
	18.00 - 20.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 3870.0,-
	1444.91 %

	> 30 Km 
	20.00 - 23.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 1935.0,-
	672.45 %

	> 30 Km 
	23.00 - 06.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 967.5,-
	286.22 %


D. Tarif Lokal selain Jakarta, per-3-menit ( Ada Lokal-I, Lokal-II, dan Lokal-III 

	Jarak (Km)
	Pukul
	Tarif di BPT
	Tarif di KM 19/2001
	% Kenaikan

	
	
	
	
	

	0 – 20 Km
	00.00 - 09.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 215.0,-
	28,74 %

	0 – 20 Km
	09.00 - 15.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	0 – 20 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 167.0,-
	Rp. 215.0,-
	28.74 %

	20 – 30 Km 
	00.00 - 09.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	20 – 30 Km
	09.00 - 15.00  
	Rp. 334.0,-
	Rp. 430.0,-
	28.74 %

	20 – 30 Km
	15.00 - 24.00
	Rp. 250.5,-
	Rp. 322.5,-
	28.74 %

	> 30 Km
	06.00 - 07.00
	Rp. 1503.0,-
	Rp. 1935.0,-
	28.74 %

	> 30 Km 
	07.00 - 08.00 
	Rp. 3006.0,-
	Rp. 3870.0,-
	28.74 %

	> 30 Km
	08.00 - 18.00
	Rp. 3757.5,-
	Rp. 4837.5,-
	28.74 %

	> 30 Km
	18.00 - 20.00
	Rp. 3006.0,-
	Rp. 3870.0,-
	28.74 %

	> 30 Km 
	20.00 - 23.00
	Rp. 1503.0,-
	Rp. 1935.0,-
	28.74 %

	> 30 Km 
	23.00 - 06.00
	Rp. 751.5,-
	Rp. 967.5,-
	28.74 %


1. Tabel-tabel diatas telah disusun se-obyektif dan serinci mungkin, memperhatikan Semua Faktor serta Kriteria Perhitungan yang ada, tanpa sedikitpun menghilangkan point-pointnya.
2. Dasar dari Semua Perhitungan diatas adalah : (a) Data-data dalam Buku Petunjuk Telepon / BPT yang diterbitkan oleh PT Telkom & PT Infomedia Nusantara di beberapa kota, biasanya terdapat di Halaman X-XV (tentang Tarif Jasa Telekomunikasi) dan (b) Lembar KepMenHub No. KM 19 tahun 2001 tentang Tarif Jasa Telepon Tetap Dalam Negeri dan Birofax Dalam Negeri yang telah disahkan KaBiroKum & Org DepHub, Bp. Zulkarnain Oeyoeb, SH, MM, MH.
3. Saya telah membagi kedalam 4 (empat) kemungkinan Tarif yang ada, termasuk adanya Faktor KenMenHub sebelumnya, yakni KM 09 th 1999 yang didalamnya terdapat “rumusan” Lokal-I, Lokal-II dan Lokal-III, lengkap dengan perhitungan rumit yang mirip-mirip dengan KM 19 th 2001 ini, yakni soal adanya Time-band, Zona, Duration dan Nilai Pulsa. Namun perlu diingat bahwa : (a) Masyarakat tidak pernah mengetahui adanya KM 09-1999 tersebut (karena tidak pernah diinformasikan dengan baik sebelumnya, terbukti tidak pernah ada dalam Website resmi Dephub / Ditjen Postel), (b) Sebagian kalangan yang dahulu sempat mengetahuinya telah pula pernah mengajukan Protes Resmi terhadap KM tersebut dan menghasilkan Revisi berupa Pencabutan perhitungan rumit didalamnya, untuk kota Jakarta dan Bandung (Hal ini tertuang dalam Revisi KM 09 th 1999 oleh SK Dirjen Postel di tahun 1999). Namun demikian, baik KM 09 th 1999 maupun SK Dirjen Postel tersebut tidak pernah disosialisasikan dengan baik, dan (c) Tarif Resmi yang diumumkan dan diketahui masyarakat selama ini adalah yang ada di BPT PT Telkom dan –anehnya-- berbeda di beberapa kota.
4. Oleh karena itu sekalilagi bila PT Telkom, Ditjen Postel maupun Dephub bersikeras memakai asumsi bahwa KM 09 th 1999 lalu tersebut sudah diberlakukan secara nasional dan diketahui luas, maka hal inilah yang dinyatakan sebagai Penipuan / Pembodohan Masyarakat, karena ternyata PT Telkom masih memberlakukan Tarif yang sudah sempat dicabut –atau bahkan berbeda-beda di tiap kota / wilayah- sehingga kondisi ini bisa memunculkan “class-action”.
· Memang ada daerah-daerah tertentu yang diberlakukan Lokal-III (dan sudah tercantum pula di BPT-nya) namun dengan tarif berbeda-beda atau sangat rumit, lebih anehnya ada pula daerah yang mengklasifikasikannya ke dalam tarif SLJJ / Interlokal. Berarti pula memang tidak ada standar yang baku dari PT Telkom dan hal ini jelas sangat merugikan.
5. Hal diatas inilah yang mungkin bisa membantu membuka misteri yang selama ini dialami oleh masyarakat, dimana seringkali tagihan teleponnya membengkak tanpa pernah interlokal / SLJJ samasekali. Karena dengan pemberlakuan Lokal-I sd Lokal-III, sangat memungkinkan untuk melakukan multiplikasi perhitungan rumit tarifnya dan –ironisnya- ketika masyarakat meminta ‘print-out’ tagihan tersebut selalu dijawab “tidak ada” (karena hanya ada “Lokal”). 
6. Satuan pulsa yang digunakan dalam perhitungan disini adalah menggunakan Satuan yang sama & standar diketahui masyarakat, yakni periode pembicaraan selama 3 (tiga) menit atau 180 detik. Sehingga ketika dihitung ke dalam rumus perhitungan yang rumit, sesuai Tabel 7, hlm 7 KM 19 th 2001, dimana didalamnya terdapat satuan 180, 120, 90, 40, 20, 10, dan bahkan hanya 8 (delapan) detik saja, maka semuanya dibuat menjadi standar 180 detik.
7. Dengan menggunakan Bukti-bukti data-data otentik --dan Resmi-- dari berbagai BPT yang diterbitkan PT Telkom berbagai kota, ternyata terdapat 4 (empat) klasifikasi Perhitungan, yakni (a) Tarif Lokal khusus Jakarta, (b) Tarif Lokal selain Jakarta dimana tidak ada Lokal-I, II, III, (c) Tarif Lokal selain Jakarta dimana ada kategori Lokal-I dan II (tetapi tidak ada Lokal-III) dan (d) Tarif Lokal selain Jakarta dimana ada semua kategori : Lokal-I, I, III. 
8. Rumus yang digunakan untuk perhitungan adalah “Tarif Baru dikurangi Tarif lama, kemudian dibagi dengan Tarif lama dan hasilnya dikalikan Seratus Persen”, atau singkatnya adalah :
· Contoh untuk Perhitungan Lokal di luar Jakarta, dimana tidak ada Lokal-I, II atau III 






Angka riil : 

9. Saya siap mempertanggungjawabkan semua perhitungan diatas kepada pihak manapun dan siap pula dikonfrontasikan dengan perhitungan (angka maya) “21.67%” versi PT Telkom atau Ditjen Postel, yangmana sudah menjadi rahasia umum bahwa perhitungannya tidak pernah bisa dijelaskan secara obyektif / ilmiah, hanya menyalahkan perhitungan saya saja.
10. Oleh karenanya, kesimpulan akhirnya tetap : KM 19 th 2001 ini harus dicabut, agar tidak diberlakukan diam-diam seperti KM 09 th 1999 sebelumnya (tidak mesti ada dalam BPT). PT Telkom tidak bisa dengan seenaknya nanti mengatakan bahwa “ada kesalahan cetak” dalam BPT-BPT tersebut, karena BPT adalah Panduan Resmi dari PT Telkom selama ini.
PERS-RELEASE : Mohon agar bisa disosialisasikan kepada masyarakat





Penjelasan :








Rp. 4837.5,- – Rp. 167,-


			 X 100% = 2796.7 %


Rp. 167,-








Tarif baru – Tarif lama


			X 100%


Tarif lama 





RM Roy Suryo, Jl. Magelang Km.5 Kav. Bima 8, Yogya 55284, roy@ugm.ac.id, 081-888-2811, 0815-990-2811 & 0811-2828-11
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